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A. PENGERTIAN INOVASI
· Menurut Kuniyoshi Urabe, inovasi merupakan setiap kegiatan yang tidak bisa dihasilkan dengan satu kali pukul, melainkan suatu proses yang panjang dan kumulatif, meliputi banyak proses pengambilan keputusan, mulai dari penemuan gagasan hingga ke implementasian nya di pasar.
· Menurut Van de Ven, Andrew H., pengertian inovasi adalah pengembangan dan implementasi gagasan-gagasan baru oleh orang dalam jangka waktu tertentu yang dilakukan dengan berbagai aktivitas transaksi di dalam tatanan organisasi tertentu.
· Menurut Everett M. Rogers, inovasi merupakan sebuah ide, gagasan, objek, dan praktik yang dilandasi dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau pun kelompok tertentu untuk diaplikasikan atau pun diadopsi.
· Menurut UU No. 19 Tahun 2002, pengertian inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan atau pun perekayasaan yang dilakukan dengan tujuan melakukan pengembangan penerapan praktis nilai dan konteks ilmu pengetahuan yang baru, atau pun cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah ada ke  dalam produk atau pun proses produksinya.
Jadi, Inovasi dapat disimpulkan Pemikiran, perbuatan, produk yang bersifat baru, dihasilkan melalui proses yang panjang dan kumulatif untuk diterapkan maupun dipublikasikan.

B. Pengertian pembelajaran
· Pembelajaran: proses untuk membantu peserta didik belajar dengan baik
· Pembelajaran: proses interaksi antara peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar
· Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.
· Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan
· Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana, terarah, yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan
Jadi, dapat disimpulkan Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan guru yang berakibat pada perubahan tingkah laku pada peserta didik.

Maka, dapat disimpulkan inovasi pembelajaran adalah suatu usaha yang bersifat baru, yang diterapkan pada proses interaksi antara pendidik dan peserta didik.

C. MENGAPA inovasi pembelajaran?
· Materi dapat tersampaikan dengan efektif dan efisien
· Pembelajaran menjadi lebih menarik
· Menumbuhkan kreativitas guru dan siswa
· Mengembangkan materi dan metode pembelajaran
· Mendapatkan hasil yang lebih baik

D. Komponen pembelajaran
Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat belajar (Ratumanan 2015: 10). Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan (Djamarah 2014: 1).
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Pembelajaran dapat dipandang sebagai upaya memfasilitasi peserta didik untuk secara aktif membangun pemahamannya tentang pengetahuan tertentu. Guru di dalam pembelajaran berperan sebagai fasilitator yang mempersiapkan semua perangkat, media, dan sumber belajar yang dapat mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar berupa mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/data, mengkaji fenomena atau objek, menganalisis, menuliskan laporan, dan mempresentasikan/ mengkomunikasikan (Ratumanan 2015: 10-11).
Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan (Biggs dalam Rifa’i dan Anni 2010: 193). Mariyana dkk (dalam Purwadi 2013: 15) menyebutkan pembelajaran adalah penyiapan suatu kondisi agar terjadinya belajar, atau upaya logis yang didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan belajar anak didik. Pembelajaran akan sangat bergantung pada pemahaman guru tentang hakikat anak sebagai peserta didik atau sasaran belajar. Pembelajaran bersifat khas sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak yang dilayani.
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana, terarah, yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan (Gulo dalam Wahyuni 2011: 124). Menurut Gagne (dalam Rifa’i dan Anni 2010: 192) pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal peserta didik yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Peristiwa eksternal tersebut dirancang agar agar siswa dapat mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar sebenarnya dapat dicapai tanpa melalui perencanaan pembelajaran, akan tetapi agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien maka perlu adanya perancangan komponen pembelajaran secara baik.
Perancangan atau perencanaan komponen pembelajaran dengan baik mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mencapai hasil yang optimal dan terhindar dari keberhasilan yang spekulatif, dapat menggambarkan hambatan yang ditemui dalam proses pembelajaran, dan dapat menentukan berbagai langkah dalam memanfaatkan sumber dan fasilitas yang ada (Sanjaya, 2009: 51). Perancangan proses pembelajaran dengan baik selain bermanfaat bagi siswa juga sangat berguna bagi guru sehingga guru dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik karena perencanaan pembelajaran yang matang.
Komponen-komponen dalam pembelajaran meliputi pengajar (guru), pembelajar (siswa), tujuan, isi atau materi, metode atau strategi pembelajaran, sarana atau media dan evaluasi (Depdikbud dalam Wahyuni 2011: 124). Komponen pembelajaran tersebut saling terkait sebagai suatu sistem. Keberadaan antar komponen harus sinkron antara yang satu dengan yang lain agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Penjabaran setiap komponen adalah sebagai berikut
1. Guru 
Guru mempunyai peran penting dalam pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru. Guru perlu memahami tiga hal yaitu perencaan program pembelajaran, pengelolaan pembelajaran dan evaluasi (Sanjaya 2009: 11). Guru yang baik harus menguasai 4 kompetensi yaitu kompetensi pribadi, sosial, profesional, pedagogik.
Peran guru dalam proses pembelajaran bukan hanya sebagai penyampai materi. Guru mempunyai berbagai peran dalam proses pembelajaran yang dapat menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. Peran guru tersebut antara lain guru sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator (Sanjaya 2009: 21-33).
2. Siswa 
Siswa selalu berkaitan dengan guru. Tidak akan ada guru atau tidak bisa disebut guru jika tidak mempunyai siswa, demikian pula sebaliknya. Siswa dalam proses pembelajaran dapat menjadi obyek maupun subyek pembelajaran. Siswa tidak diposisikan sebagai obyek belajar yang terus menerus diberikan pengetahuan secara pasif, tetapi siswa secara aktif harus mencari, menemukan, memecahkan masalah, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dipelajarinya (Rifa’i dan Anni 2010: 137).
3. Tujuan
Tujuan merupakan komponen pertama dan utama dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur akan mempermudah proses pembelajaran. Tujuan dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran, digunakan sebagai pedoman dan panduan kegiatan guru dan siswa, dapat membantu mendesain sistem pembelajaran, dan digunakan sebagai kontrol dalam menentukan kualitas pembelajaran (Sanjaya 2009: 64).
4. Materi pelajaran
Materi pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Pemilihan materi pelajaran diambil dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Materi pelajaran harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Keragaman budaya lokal mapun global dapat dijadikan materi pembelajaran yang salah satunya sebagai pembentukan sikap peserta didik (Hartono 2012: 63).
5. Metode
Metode sangat berkaitan dengan materi. Sebaik apapun materi yang dipilih jika tidak diberikan melalui metode yang tepat maka hasilnya juga akan kurang maksimal. Guru perlu memahami berbagai metode atau strategi pembelajaran agar proses pembelajaran tidak membosankan. Beberapa pertimbangan dalam menentukan strategi pembelajaran antara lain pertimbangan tujuan yang ingin dicapai, pertimbangan materi yang dipilih, pertimbangan dari segi siswa, dan pertimbangan dari proses pembelajaran (Sanjaya 2009: 130).
6. Media 
Media dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima (Daryanto 2013: 4). Anitah (dalam Daryanto 2014: 291) mengelompokkan media pembelajaran menjadi  dua bagian yaitu media visual dan audio. Media visual merupakan media yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan. Media audio merupakan media yang dapat ditangkap oleh indera pendengaran dengan perantara bunyi dan suara.
Kemp dan Dayton (dalam Arsyad 2009: 19-21) mengemukakan tiga fungsi media pembelajaran apabila digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minat dan tindakan, (2) menyajikan informasi, (3) memberi instruksi. Fungsi memotivasi diwujudkan dengan teknik drama atau hiburan. Media untuk menyajikan informasi berfungsi sebagai pengantar, ringkasan dan laporan yang bersifat umum. Media untuk memberi instruksi harus melibatkan siswa dalam aktivitas nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.
7. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik memahami materi pembelajaran yang diberikan. Evaluasi juga bermanfaat bagi guru yaitu sebagai untuk mengetahui apakah materi yang diberikan dan metode mengajar yang diterapkan sudah tepat atau belum (Arikunto 2009: 6-7). Evaluasi bukan saja melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru atas kinerjanya dalam pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat kekurangan dalam pelaksanaan dan pemanfaatan berbagai komponen pembelajaran.
Suripto (2013: 8) menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi sistem pembelajaran yaitu guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan. Faktor sarana dan prasarana berkaitan dengan segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, diantaranya media, alat, perlengkapan. Contoh prasarana adalah jalan, lampu penerangan, transportasi. Faktor lingkungan terbagi menjadi faktor organisasi kelas yaitu pengaturan dan pembagian jumlah siswa dalam satu kelas, dan faktor iklim sosio-psikologis yaitu keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses pembelajaran yang terjadi secara internal dan eksternal.
Pembelajaran dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan di luar proses belajar siswa dengan mengorganisasikan komponen pembelajaran yang terdiri dari guru, siswa, tujuan, materi, metode, media dan evaluasi secara terencana dan terarah untuk mendukung dan mensukseskan proses belajar siswa agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional.

E. komponen pendukung inovasi pembelajaran
1. PENDEKATAN DALAM PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN
Materi pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan peserta didik di setiap jenjang pendidikan. Pemilihan materi pelajaran diambil dari tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Materi pelajaran harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Keragaman budaya lokal mapun global dapat dijadikan materi pembelajaran yang salah satunya sebagai pembentukan sikap peserta didik (Hartono 2012: 63). Pengembangan materi dapat dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu konsep “melalui”, “dengan”, dan “tentang”. Pendekatan pengembangan materi disesuaikan dengan keadaan siswa, kebutuhan materi, dan tujuan pembelajaran. Pada pembahasan ini disampaikan pendekatan pengembangan materi dengan ide awalnya memanfaatkan bidang seni.
Pendekatan belajar tentang seni adalah pendekatan yang dilandasi oleh asumsi bahwa seni sebagai materi ajaran identik dengan permaian yang menyenangkan karena mampu memberi peluang kepada siswa untuk mengembangkan segala potensinya (Jazuli 2008: 116). Pendekatan belajar tentang seni sifatnya tekstual atau mempunyai artian yang paling sempit, yaitu mempelajari seni sebagai materi pembelajaran. Siswa belajar berbagai bentuk seni seperti tari, rupa, musik, dan drama. Siswa mempelajari teknik dan unsur-unsur yang ada dalam setiap bentuk seni, dengan yang bersifat khusus dan umum.
Tujuan khusus pembelajaran seni yaitu siswa terampil untuk membawakan dan menciptakan berbagai bentuk karya seni. Tujuan umum pembelajaran seni yaitu melatih potensi kreatif siswa dan membentuk karakter siswa sesuai dengan tujuan pendidikan. Tujuan umum dalam pembelajaran seni dilandasi oleh konsep seni sebagai media pembelajaran dan pendidikan untuk membentuk karakter siswa dan mengasah potensi kecerdasan siswa. Contoh tujuan seni yang bersifat khusus terdapat pada sanggar seni, sekolah khusus seni, komunitas seni. Contoh tujuan yang bersifat umum seperti pembelajaran seni yang terdapat di sekolah umum seperti SD, SMP, SMA, PT non seni.
Pendekatan belajar melalui seni dapat dipahami yaitu memanfaatkan elemen seni untuk menggali dan memahami materi pembahasan dari suatu mata pelajaran tertentu. Pada pendekatan ini seni diposisikan sebagai media pendidikan dengan tujuan yaitu mendukung tercapainya tujuan pembelajaran dalam lingkup sempit, dan dalam lingkup yang luas mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Pendekatan belajar melalui seni memberi peluang kepada siswa untuk melatih kepekaan inderawi dan intuisi, kreativitas, dan kritis terhadap lingkungan, tetapi juga mengembangkan berbagai potensi kecerdasan yang ada dalam diri siswa ( Jazuli 2008: 114).
Contoh pengembangan materi melalui pendekatan belajar melalui seni yaitu materi sistem rangka manusia. Pada tubuh manusia terdapat sendi yang menghubungkan antar tulang. Pemahaman letak, fungsi, dan jenis sendi dapat disampaikan melalui gerak tari. Siswa diminta untuk mengikuti gerakan yang disampaikan oleh guru, kemudian guru menghubungkan gerakan yang telah dilakukan dengan konsep sendi manusia. Guru meminta siswa mengikuti apa yang guru lakukan sambil menjelaskan dan menanyakan pada siswa mengapa tubuh kita bisa melakukan gerak tertentu tapi bagian yang lain tidak bisa. Siswa pada akhirnya menemukan bahwa pergerakan tubuh manusia dipengaruhi oleh sendi. Ada sendi peluru, putar, engsel, pelana. Setelah guru selesai menjelaskan tentang sendi, guru dapat meminta siswa untuk mencatat dan mendeskripsikan sendi yang terdapat pada bagian lain di tubuh manusia.
Pendekatan belajar dengan seni adalah pendekatan yang dilandasi oleh asumsi bahwa seni sebagai penghubung bagi siswa untuk memperoleh berbagai informasi, pengalaman, dan pemahaman mengenai berbagai fenomena yang ada atau terjadi di sekitarnya (Jazuli 2008: 115). Salah satu contohnya adalah siswa belajar untuk membuat karya rupa dengan plastisin, maupun membuat karya mozaik dengan teknik potong, lipat, dan tempel. Siswa dapat mengeksplorasi plastisin dengan cara menekan, memukul, menggores, maupun meremas menjadi sebuah bentuk. Siswa belajar bahwa plastisin dapat dibentuk dengan memberikan gaya pada plastisin. Contoh lain, siswa membuat rangkaian listrik seri dalam bentuk peta jawa tengah. pendekatan belajar dengan seni merupakan gabungan dari pendekatan tentang seni dan pendekatan melalui seni. Siswa dapat memahami konsep suatu materi, kemudian diaplikasikan atau dibentuk menjadi sebuah bentuk seni. Disatu sisi siswa memahami konsep dari suatu materi, di sisi lain siswa juga dapat berkarya pada bidang seni.
Pendekatan tentang, melalui, dan dengan seni merupakan hal yang berjalan secara alamiah dan otomatis. Pada saat pembelajaran berlangsung, akan cukup sulit untuk membedakan atau menentukan pendekatan apa yang sedang digunakan, karena pembelajaran berlangsung mengalir. Namun pendekatan pembelajaran ini dapat direncanakan sebelum pembelajaran dimulai. Seni hanyalah satu contoh dari pendekatan pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan berbagai bidang pembelajaran seperti alam, sosial, bahasa, numerik, olahraga, maupun agama dalam mengembangakan materi dengan berbagai pendekatan. Konsepnya sama, hanya materialnya saja yang berbeda, menyesuaikan kondisi di lapangan dan kemampuan guru.
2. Teori Pembelajaran
a. Teori Behaviorisme
Menurut teori behaviorisme belajar pada hakikatnya adalah pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap pancaindra dengan kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus dan respon (S-R). Belajar adalah upaya untuk membentuk hubungan stimulus respon sebanyak-banyaknya (Sanjaya, 2007: 114). Teori behaviorisme menekankan pada suatu perilaku yang dapat dilihat, diamati dan diukur secara konkret, hasil belajar lebih diutamakan daripada proses pembelajaran.
Menurut teori behaviorisme yang terpenting adalah input berupa stimulus dan output berupa respon. Apa yang ada diantara stimulus dan respon atau berupa proses pembelajaran merupakan hal yang tidak penting karena tidak bisa diamati. Hal yang paling konkret untuk diamati dan diukur adalah hasil kerja atau hasil belajar siswa. Stimulus adalah lingkungan belajar anak baik internal maupun eksternal, sedangkan respon adalah akibat atau dampak yaitu berupa reaksi fisik terhadap stimulus. Belajar berarti penguatan ikatan, asosiasi, sifat dan kecenderungan stimulus-respon. Beberapa ciri dari teori behaviorisme adalah
a. Mementingkan pengaruh lingkungan 
b. Mementingkan bagian-bagian
c. Mengutamakan peranan reaksi
d. Hasil belajar terbentuk secara mekanis
e. Dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu
f. Mementingkan pembentukan kebiasaan
g. Memecahkan masalah dilakukann dengan cara trial and error
(Sanjaya, 2007: 114).
	Teori behavioristik banyak dikritik karena tidak mampu menjelaskan situasi belajar yang kompleks, teori behavioristik tidak bisa menjelaskan penyimpangan yang terjadi antara stimulus dan respon. Teori behavioristik mengarahkan siswa untuk berpikir linier, konvergen, tidak kreatif dan tidak produktif. Belajar menurut behaviorisme merupakan proses pembentukan untuk menuju atau mencapai target tertentu sehingga siswa kurang bebas berkreasi atau berimajinasi, padahal ada faktor yang mempengaruhi proses belajar. Behaviorisme juga kurang dapat menjelaskan adanya variasi emosi pebelejar walaupun mereka memiliki pengalaman penguatan yang sama (Putrayasa, 2012: 54).
	Sebagai contoh adalah dua orang siswa yang mempunyai kemampuan dan pengalaman penguatan yang relatif sama, akan tetapi perilakunya terhadap suatu pelajaran berbeda, juga dalam memilih tugas akan berbeda tingkat kesulitan yang dipilihnya, teori behaviorisme tidak bisa menjelaskan adanya fenomena seperti itu. pandangan behaviorisme hanya mengakui adanya stimulus dan respon yang dapat diamati. Beberapa teori pembelajaran yang termasuk dalam teori behaviorisme adalah teori koneksionisme, classical conditioning dan operant conditioning.
b. Teori Koneksionisme 
Teori koneksionisme dipelopori oleh Edward L. Thorndike (1874-1949). Menurut Thorndike belajar adalah hubungan stimulus dan respon, siapa yang dapat menguasai stimulus dan respon sebanyak-banyaknya maka ia telah berhasil dalam belajar. Pembentukan stimulus respon dilakukan berulang ulang, thorndike dikenal dengan penelitiannya yaitu trial and erroR. Thorndike mengemukakan 3 hukum belajar yaitu
1. Hukum kesiapan (law of readiness)
Hubungan antara stimulus respon akan mudah terbentuk jika ada kesiapan dalam diri individu. Implikasi dari hukum ini adalah keberhasilan belajar seseorang sangat tergantung dari ada atau tidak adanya kesiapan.
2. Hukum latihan (law of exercise)
Hukum ini menjelaskan kemungkinan kuat dan lemahnya hubungan stimulus respon. Hukum ini menunjukan bahwa hubungan stimulus respon akan semakin kuat manakala terus menerus dilatih atau diulang, sebaliknya hubungan stimuls respon akan semakin lemah manakala tidak pernah diulang. Implikasi dari hukum ini adalah makin sering suatu pelajaran diulang, maka akan semakin dikuasai pelajaran itu.
3. Hukum akibat (law of effect)
Hukum ini menunjuk kepada kuat atau lemahnya hubungan stimulus respon tergantung kepada akibat yang ditimbulkan. Apabila respon yang diberikan mendatangkan kesenangan maka respon tersebut akan diulang; sebaliknya jika apabila respon yang diberikan tidak memberikan kesenangan maka respon tersebut akan dihentikan. Implikasi dari hukum ini adalah apabila mengharapkan seseorang mengulangi respon yang sama maka harus diupayakan untuk menyenangkan dirinya, contoh memberikan hadiah atau pujian. Jika mengharapkan seseorang untuk tidak mengulangi respon yang sama, maka harus diberi sesuatu yang tidak menyenangkan, contohnya adalah memberi hukuman (Sanjaya, 2007: 116-117).
c. Teori Classical Condition
	Teori ini dipelopori oleh Ivan Pavlov (1849-1936). Teori pengkondisian klasik merupakan sebuah prosedur multi langkah yang pada mulanya membutuhkan sebuah stimulus yang tak terkondisikan, yang kemudian menghasilkan respon yang yang terkondisikan. Penelitian yang pavlov lakukan pada anjingnya yaitu dengan memberikan metronom pada anjingnya ketika lapar. Pada mulanya si anjing tidak merespon apa-apa, kemudian ketika metronom diberikan bersama dengan makanan si anjing merespon dengan mengeluarkan air liur. Lama kelamaan ketika metronom diberikan tanpa makanan si anjing tetap merespon dengan mengeluarkan air liur karena dianggap jika ada metronom maka ia akan diberikan makanan (Schunk, 2012: 109).
	Implikasi dari teori pengkondisian klasik adalah belajar atau pembentukan perilaku perlu dibantu dengan kondisi tertentu. Pembentukan tingkah laku harus dilakukan berulang-ulagn dengan melakukan pengkondisian tertentu. Pengkondisian itu merupakan semacam pancingan dengan sesuatu yang dapat menumbuhkan tingkah laku (Sanjaya, 2007: 118).
d. Teori Operant Condition
	Teori ini dipelopori oleh B..F Skinner (1904-1990). Menurut Skinner respon individu tidak hanya terjadi karena rangsangan lingkungan, akan tetapi juga karena pengaruh lingkungan yang tidak disadari atau tidak diketahui. Menurut Skinner hal terpenting dalam belajar adalah penguatan, baik itu positif maupun negatif. Terdapat sedikit perbedaan antara teori operant condition dengan teori classical conditioning. Dalam beberapa hal teori operant condition lebih fleksibel daripada classical conditioning.
	Skinner lebih percaya kepada penguatan negatif. Menurutnya penguatan negatif berbeda dengan hukuman. Perbedaanya adalah jika hukuman harus diberikan agar muncul respon yang berbeda, maka penguatan negatif harus dikurangi agar respon yang sama semakin kuat. Contohnya adalah siswa dihukum karena sebuah kesalahan, jika dia mengulangi kesalahannya lagi maka hukuman akan ditambah. Pada operant condition, penguat negatif bukan berupa hukuman akan tetapi dapat berupa tugas tambahan, sehingga diharapkan respon yang sama akan semakin kuat dan tidak akan mengulangi kesalahannya lagi (Putrayasa, 2012: 50).
Menurut Skinner beberapa prinsip dalam teori operant condition antara lain
a. Hasil belajar harus segera diberitahukan ke siswa, jika salah diberi dibetulkan jika benar diberi penguat
b. Proses belajar harus mengikuti irama dari yang belajar
c. Materi pelajaran digunakan sistem modul
d. Dalam proses pembelajaran lebih diutamakan aktivitas sendiri
e. Proses pembelajaran tidak menggunakan hukuman, sehingga lingkungan belajar harus diubah.
e. Teori Kognitif
Teori kognitif merupakan suatu bentuk teori belajar yang sering disebut sebagai model perseptual, yaitu proses untuk membangun atau membimbing siswa dalam melatih kemampuan mengoptimalkan proses pemahaman terhadap suatu objek. Teori kognitif menyatakan bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan dirinya. Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat terlihat sebagai tingkah laku yang nampak.
Psikologi kognitif menyatakan bahwa perilaku manusia tidak ditentukan oleh stimulus yang berada di luar dirinya melainkan oleh faktor yang ada pada dirinya sendiri. Faktor-faktor internal itu berupa kemampuan atau potensi yang berfungsi untuk mengenal dunia luar dan dengan pengenalan itu manusia mampu memberikan respon terhadap stimulus. Berdasarkan pandangan itu, teori psikologi kognitif memandang belajar sebagai proses pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran untuk dapat mengenal dan memamhami stimulus yang datang dari luar. Dengan kata lain, aktivitas belajar pada diri manusia ditekankan pada proses internal dalam berpikir, yakni proses pengolahan informasi (Rifai dan Anni, 2010: 128).
Teori belajar kognitif ini dikatakan memiliki hubungan yang sangat erat dan berasal dari teori psikologi. Aspek kognitifnya mempersoalkan masalah bagaimana orang memperoleh pemahaman mengenai diri sendiri dan lingkungannya, serta bagaimana mereka berbuat dalam berhubungan dengan lingkungan mereka dengan menggunakan kesadarannya. Sementara itu, aspek psikologisnya menekankan pada hubungan antara orang dan lingkungan psikologisnya secara bersamaan dan saling berhubungan secara timbal balik (Putrayasa, 2012: 63). Termasuk dalam teori kognitif adalah teori gestalt dan teori konstruktivistik.
f. Teori Gestalt
Teori gestalt dikembangkan oleh koffka, kohler dan wertheimer. Menurut teori gestalt belajar adalah proses mengembangkan insigt. Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antar bagian di dalam suatu situasi permasalahan. Ciri-ciri insight dalam teori gestalt antara lain
1. Kemampuan insight seseorang terrgantung kepada kemampuan dasarnya yaitu tergantung pada usia dan posisi yang bersangkutan dalam kelompoknnya
2. Insight dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu yang relevan
3. Insight tergantung pada pengaturan dan penyediaan lingkungannya
4. Pengertian adalah inti dari insight. Melalui pengertian seseorang dapat memecahkan masalah
5. Apabila insight telah diperoleh maka dapat digunakan untuk menghadapi persoalan dalam situasi lain (Sanjaya, 2007: 120-121).
Aplikasi teori Gestalt terhadap proses pembelajaran adalah
1. Pengalaman tilikan (insight), dalam proses pembelajaran sebaiknya para peserta didik memiliki kemampuan memandang sesuatu secara keseluruhan. Untuk itu perlu ada bantuan dari guru dalam mengembangkan kemampuan tersebut melalui kemampuan dalam memecahkan masalah dengan dilihat dari berbagai sudut pandang.
2. Pembelajaran bermakna (meaningful learning), dalam proses pembelajaran hendaknya selalu dihubungkan dengan peristiwa atau objek yang pernah atau sering dialami siswa, sehingga dalam proses pemecahan masalah akan lebih memberikan kemudahan kepada siswa untuk mencari solusinya, sehingga lebih bermakna.
3. Perilaku bertujuan (purposive behavior), dalam proses pembelajaran sebaiknya siswa mengetahui tujuan mereka mempelajari suatu materi agar proses pembelajaran menjadi efektif, karena memudahkan guru menggiring siswa ke arah pencapaian tujuan tersebut.  untuk itu pada awal proses pembelajaran sebaiknya guru mengemukakan tujuan pembelajaran agar siswa mengetahui arah capaian pembelajaran tersebut.
4. Prinsip ruang hidup (life space), dalam proses pembelajaran sebaiknya guru selalu menghubungkan antara proses pembelajaran dengan tuntutan dan kebutuhan lingkungan. Materi pelajaran yang disampaikan hendaknya memiliki padanan dan kaitan dengan situasi dan kondisi yang terjadi di lingkungannya.
5. Transfer dalam pembelajaran (transfer of knowledge), dalam proses pembelajaran sebaiknya guru membantu siswa untuk menguasai prinsipprinsip pokok dari materi yang akan diajarkannya, tujuannya agar siswa dapat menerapkannya dalam situasi-situasi lain yang mungkin berbeda sifatnya (Sanjaya, 2007: 121-122).
g. Teori Konstuktivisme
Konstruktivisme adalah perspektif psikologis dan filosofis yang memandang bahwa masing-masing individu membentuk atau membangun sebagian besar dari apa yang mereka pelajari (Bruning dalam Schunk, 2012: 320).  Konstruktivisme dapat diartikan sebagai kedudukan psikologi yang berpegang teguh kepada kebenaran yang kebanyakan terjadi pada makna yang konkrit. Ini bermakna bahwa ilmu pengetahuan dibina oleh individu-individu melalui pengamatan kepada fenomena alam.
	Pendekatan konstruktivisme mempunyai beberapa konsep umum seperti
1. Pelajar aktif membina pengetahuan berasaskan pengalaman yang sudah ada.
2. Dalam konteks pembelajaran, pelajar seharusnya membina sendiri pengetahuan mereka.
3. Pentingnya membina pengetahuan secara aktif oleh pelajar sendiri melalui proses saling mempengaruhi antara pembelajaran terdahulu dengan pembelajaran terbaru.
4. Unsur terpenting dalam teori ini ialah seseorang membina pengetahuan dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informasi baru dengan pemahamannya yang sudah ada.
	Tugas utama pendidik dalam teori ini adalah
a. Memperlancar peserta didik dengan cara mengajarkan cara-cara membuat informasi bermakna dan relevan dengan peserta didik.
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atau menerapkan gagasannya sendiri.
c. Menanamkan kesadaran belajar dan menggunakan strategi belajarnya sendiri. (Rifai dan Anni, 2010: 137).
	Slavin dalam Rifai dan Anni (2010: 139-140) menyarankan tiga strategi belajar yang dapat digunakan untuk belajar efektif yaitu membuat catatan, belajar kelompok dan menggunakan metode PQ4R. Membuat catatan menjadi strategi efektif karena mempersyaratkan pengolahan mental untuk memperoleh gagasan utama dan pembuatan keputusan tentang gagasan yang harus ditulis. Pendidik dapat memberikan kerangka catatan sebelum memberikan pelajaran dan menyusun gagasan-gagasan utama yang harus dicatat peserta didik.
	Belajar kelompok dapat menjadi strategi yang efektif  karena memungkinkan peserta didik membahas materi yang telah dibaca atau didengar dalam kelas. Setiap individu dalam kelompok belajar dapat bertindak sebagai penyaji materi dan sekaligus menjadi pendengar. Posisi ini dapat dilakukan secara bergantian sehingga seluruh individu dalam kelompok mempunyai pemahaman yang sama terhadap materi yang dipelajari (Rifai dan Anni, 2010: 139).
	Metode PQ4R bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan daya ingat peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Prosedur yang digunakan dalam metode ini sebagaimana disebutkan oleh Slavin dalam Rifai dan Anni (2010: 140) adalah
a. Preview. Mensurvai atau membaca dengan cepat materi yang dibaca untuk memperoleh gagasan utama dari pengorganisasian materi dan topik serta sub-topik. Perhatikan judul dan sub judul, dan identifikasi apa yang akan dibaca maupun dipelajari.
b. Question. Membuat pertanyaan untuk diri sendiri mengenai materi yang akan dibaca. Gunakan judul untuk merumuskan pertanyaan seperti apa, mengapa, kapan, dimana, siapa dan bagaimana.
c. Read. Membaca materi, jangan menulis terlebih dahulu. Coba susun jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan pada saat membaca.
d. Reflect on the material. Memahami dan membuat kebermaknaan informasi yang disajikan dengan cara: (a) menghubungkan materi yang sedang dibaca dengan pengetahuan yang telah dimiliki; (b) menghubungkan sub topik dalam bacaan dengan konsep atau prinsip yang penting; (c) memecahkan informasi yang kontradiktif; (d) gunakan materi untuk memecahkan masalah yang disarankan oleh materi bacaan.
e. Recite. Praktik mengingat informasi dengan cara menyatakan secara lisan terhadap hal-hal penting, ajukan pertanyaan dan jawab sendiri.
f. Review. Review secara aktif atas materi yang telah dipelajari, fokuskan pada pertanyaan yang telah dirumuskan dan baca kembali materi yang mendukung jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan sendiri.

Esensi dari teori konstruktivisme bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Dengan dasar ini pembelajaran harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan menerima pengetahuan. Landasan berpikir konstruktivisme agak berbeda dengan pandangan kaum objektivitas yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan.
h. Teori Humanisme
Tokoh teori ini adalah Abraham Maslow, Carl Rogers Dan Arthur Combs. Teori ini menyebutkan bahwa belajar untuk memanusiakan manusia. Teori humanisme  merupakan konsep belajar yang lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian manusia. Berfokus pada potensi manusia untuk mencari dan menemukan kemampuan yang mereka punya dan mengembangkan kemampuan tersebut. Teori humanisme ini cocok untuk diterapkan pada materi-materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. Psikologi humanisme memberi perhatian atas guru sebagai fasilitator.
	Menurut Gage dan Berliner, prinsip dasar dari pendekatan humanisme untuk mengembangkan pendidikan. Murid akan belajar dengan baik apa yang mereka mau dan perlu ketahui. Mengetahui bagaimana cara belajar lebih penting daripada membutuhkan banyak pengetahuan. Evaluasi diri adalah satu satu evaluasi yang berarti untuk pekerjaan murid. Perasaan adalah sama penting dengan kenyataan. Murid akan belajar dengan lebih baik dalam lingkungan yang tidak mengancam.
	Peran guru dalam pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi para siswa sedangkan guru memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan siswa. Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk memperoleh tujuan pembelajaran. Siswa berperan sebagai pelaku utama yang memaknai proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi diri, mengembangkan potensi dirinya secara positif dan meminimalkan potensi diri yang bersifat negatif (Putrayasa, 2012: 104).
Guru yang baik menurut teori ini adalah: Guru yang memiliki rasa humor, adil, menarik, lebih demokratis, mampu berhubungan dengan siswa dengan mudah dan wajar. Ruang kelas lebih terbuka dan mampu menyesuaikan pada perubahan. Sedangkan guru yang tidak efektif adalah guru yang memiliki rasa humor yang rendah, mudah menjadi tidak sabar, suka melukai perasaan siswa dengan komentar yang menyakitkan, bertindak agak otoriter,  dan kurang peka terhadap perubahan yang ada (Putrayasa, 2012: 105).
Tujuan pembelajaran lebih kepada proses belajarnya daripada hasil belajar. Adapun proses yang umumnya dilalui adalah : 
1. Merumuskan tujuan belajar yang jelas 
2. Mengusahakan partisipasi aktif siswa melalui kontrak belajar yang bersifat jelas, jujur dan positif
3. Mendorong siswa untuk mengembangkan kesanggupan siswa untuk belajar atas inisiatif sendiri 
4. Mendorong siswa untuk peka berpikir kritis, memaknai proses pembelajaran secara mandiri 
5. Siswa di dorong untuk bebas mengemukakan pendapat, memilih pilihannya sendiri, melakukkan apa yang diinginkan dan menanggung resiko dariperilaku yang ditunjukkan
6. Guru menerima siswa apa adanya, berusaha memahami jalan pikiran siswa, tidak menilai secara normatif tetapi mendorong siswa untuk bertanggungjawab atas segala resiko perbuatan atau proses belajarnya
7. Memberikan kesempatan murid untuk maju sesuai dengan kecepatannya 
8. Evaluasi diberikan secara individual berdasarkan perolehan prestasi siswa
(Putrayasa, 2012: 105).
	Hasil belajar dalam pandangan humanistik adalah kemampuan peserta didik mengambil tanggung jawab dalam menentukan apa yang dipelajari dan menjadi individu yang mampu mengarahkan diri sendiri(self-directing) dan mandiri (independent). Disamping itu pendekatan humanistik memandang pentingnya pendekatan pendidikan di bidang kreativitas, minat terhadap seni dan hasrat ingin tahu. Oleh karena itu pendekatan humanistik kurang menekankan pada kurikulum standar, perencanaan pembelajaran, ujian, sertifikasi pendidik, dan kewajiban hadir di sekolah (Rifai dan Anni, 2010: 144).

3. Model pembelajaran
a. Model inkuiri
Model pembelajaran inkuiri melibatkan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri. Kondisi umum syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa adalah
· Aspek sosial di kelas dan suasana terbuka yang mengundang siswa berdiskusi
· Inkuiri berfokus pada hipotesis
· Penggunaan fakta sebagai evidensi
Untuk menciptakan kondisi seperti itu, peran guru antara lain:
· Motivator, memberi rangsang siswa untuk aktif
· Fasilitator, menunjukan jalan keluar jika siswa menghadapi kesulitan
· Penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka buat
· Administrator, bertanggung jawab atas seluruh kegiatan kelas
· Pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan
· Manajer, mengelola sumber daya, waktu, organisasi kelas
· Rewarder, memberi penghargaan pada prestasi siswa
Prinsip penggunaan model pembelajaran inkuiri
· Maturation atau kematangan proses perubahan fisiologis dan anatomis, yaitu proses pertumbujan fisik yang meliputi pertumbuhan tubuh, pertumbuhan otak dan pertumbuan sistem saraf
· Physical experience adalah tindakan fisik yang dilakukan individu terhadap benda yang ada di lingkugan  sekitarnya
· Social experience adalah aktivitas dalam hubungan dengan orang lain. Social experience dapat mengembangkan kemampuan berbahasa dan mengurangi rasa egosentris pada diri siswa.
· Equilibrium adalah proses penyesuaian antara pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru yang ditemukan.
Selanjutnya adalah prinsip yang harus diperhatikan oleh guru yaitu
· Berorientasi pada pengembangan intelektual
· Prinsip interaksi
· Prinsip bertanya
· Prinsip belajar untuk berpikir
· Prinsip keterbukaan
Prosedur model pembelajaran inkuiri
· Orientasi yaitu langkah untuk membina suasana pembelajaran yang responsif. Beberapa hal yang bisa dilakukan antara lain:
· Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang dapat dicapai siswa
· Menjelaskan pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa
· Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar untuk membangkitkan motivasi siswa
· Merumuskan masalah yang hendaknya dilakukan sendiri oleh siswa. Siswa akan memiliki motivasi yang tinggi jika dilibatkan dalam merumuskan masalah yang akan dikaji. Tugas guru adalah memberikan kata kunci, pengantar, dasar dalam bentuk latar belakang. Masalah yang akan dikaji hendaknya sudah mempunyai jawaban yang pasti oleh guru, sehingga guru dapat mengontrol kegiatan penelitian siswa, selain itu konsep yang digunakan untuk menganalisis masalah sudah dipahami terlebih dulu oleh siswa.
· Mengajukan hipotesis, yaitu jawaban sementara dari suatu permasalahan. Hipotesis perlu diuji kebenarannya berdasarkan uji coba, penelitian, dan analisis konsep.
· Mengumpulkan data, adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan. Pada tahap ini guru dapat memberi contoh, motivasi, dan arahan bagaimana cara mengumpulkan data.
· Menguji hipotesis
· Merumuskan kesimpulan.
Kelebihan model pembelajaran inkuiri
· Menekankan pada aspek koginit. Afektif, psikomotor secara seimbang
· Memberi kesempatan siswa untuk belajar
· Mampu melayani kebutuhan siswa yang memliki kemampuan di atas rata-rata
Kekurangan model pembelajaran inkuiri
· Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa
· Tidak mudah dalam melakukan desain pembelajaran
· Terkadang butuh waktu yang lama dalam pelaksanaannya

b. Model kooperatif
Pada model pembelajaran koopeatif, siswa akan bekerja dalam kelompok yang heterogen, tujuannya adalah memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk ikut aktif telibat dalam proses berpikir.
Karakteristik model kooperatif
· Pembelajaran secara tim. Pada pola bekerja tim, semua anggota harus saling bekerjasama untuk mencapai tujuan, saling mengisi dengan kelebihan dan menutupi kekurangan masing-masing anggota tim.
· Keterampilan bekerja sama. Komunikasi merupakan hal mudah tetapi sangat sulit. Mudah untuk diucapkan atau dipahami dalam tim, tetapi sangat sulit praktiknya karena berkaitan dengan kemampuan individu dan karakter seseorang.
· Didasarkan pada manajemen kooperatif. Manajemen memiliki empat fungsi pokok yaitu perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan kontrol
· Kemauan untuk bekerja sama
Prosedur model pembelajaran kooperatif
· Penjelasan materi. Tujuannya adalah agar siswa memahami pokok materi pelajaran
· Belajar dalam kelompok yang heterogen
· Penilaian individu dan kelompok
· Pengakuan tim
Kelebihan model kooperatif
· Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru, tetapi dapat menemukan berbagai sumber lain, dan menemukan kemampuan berpikirnya sendiri.
· Menumbuhkan sikap peduli pada orang lain
· Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide
· Meningkatkan prestasi akademik dan kemampuan sosial
· Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi
· Meningkatkan motivasi dan rangsangan untuk berpikir
Kekurangan model kooperatif
· Dapat mengganggu iklim kerja karena siswa yang cepat belajar merasa terhambat oleh siswa yang lambat.
· Penilaian diberikan secara kelompok
· Membutuhkan waktu yang lama untuk mengembangkan kesadaran kerja kelompok
· Guru harus bisa membangun kepercayaan diri siswa dalam bekerja sama.

c. Model berbasis masalah
Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang merangsang siswa untuk dapat melakukan aktivitas ilmiah, mencari informasi, data, dan merumuskannya menjadi solusi penyelesaian suatu masalah. Hakikat masalah yang dipelajari yaitu kesenjangan antara situasi nyata dan harapan yang dapat dirasakan sendiri oleh siswa, sehingga siswa merasa perlu untuk mempelajari dan menemukan solusinya. Prosedur model pembelajaran berbasis masalah yaitu:
· Merumuskan masalah
· Menganalisis masalah
· Merumuskan hipotesis
· Mengumpulkan data
· Menguji hipotesis
· Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah
Kelebihan model berbasis masalah
· Siswa dilatih bekerja sama
· Siswa dapat memperoleh pemecahan masalah dari berbagai sumber
· Siswa dilatih untuk dapat berpikir ilmiah dan merumuskan pemecahan masalah
Kekurangan model berbasis masalah
· Membutuhkan banyak waktu dan dana
· Untuk siswa malas, tujuan model ini akan sulit untuk dicapai
· Tidak semua pelajaran dapat menerapkan model ini.

d. Model berbasis proyek
Merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti pembelajaran. Model ini menekankan proses pembelajaran jangka panjang, melibatkan peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan persolan hidup sehari-hari, melibatkan peseta didik untuk merancang, melaksanakan dan melaporkan hasil kegiatan. Karakteristik pembelajaran berbasis proyek antara lain:
· Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja
· Peserta didik dihadapkan pada permasalahan dan tantangan
· Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan yang diajukan.
· Perserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab mengakses dan mengelola informasi untuk memecahkan masalah
· Proses evaluasi dijalankan secara terus menerus selama proyek berlangsung
· Peserta didik melakukan refleksi kegiatan secara berkala
· Situasi pembelajaran sangat fleksibel terhadap kesalahan dan perubahan.
Prosedur pembelajaran berbasis proyek
· Penentuan pertanyaan mendasar
· Menyusun perencanaan proyek
· Menyusun jadwal
· Monitoring
· Menguji hasil
· Evaluasi pengalaman
Kelebihan pembelajaran berbasis proyek
· Mendorong dan membiasakan peserta didik melakukan penelitian, menerapkan keterampilan perencanaan, berpikir kritis, penyelesaian masalah dalam menuntaskan suatu kegiatan.
· Mendorong peserta didik menerapkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan tertentu dalam berbagai konteks kegiatan
· Memberikan peluang peserta didik untuk menerapkan interpersonal skill dan kolaborasi dalam suatu tim.
· Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali materi menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya dan melakukan eksperimen secara kolaboratif.
· Mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

E. Strategi Practice Rehearsal Pairs (praktek berpasangan) 
Merupakan salah satu strategi yang berasal dari active learning, yang menjelaskan bahwa strategi ini adalah strategi yang digunakan untuk mempraktekkan suatu ketrampilan atau prosedur dengan teman belajar dengan latihan praktek berulang-ulang menggunakan informasi untuk mempelajarinya. Adapun tujuan dan strategi practice rehearsal pairs (praktek berpasangan) adalah untuk melibatkan peserta didik aktif sejak dimulainya pembelajaran, yakni untuk meyakinkan dan memastikan bahwa kedua pasangan dapat memperagakan keterampilan atau prosedur, selain itu juga dengan praktek berpasangan dapat meningkatkan keakraban dengan siswa  dan untuk memudahkan dalam mempelajari materi yang bersifat psikomotor (Zaini, 2016: 84). 
Langkah-Langkah Strategi Practice Rehearsal Pairs (Praktek Berpasangan) dalam penerapannya mempunyai langkah-langkah atau prosedur, antara lain: 
1. Guru memilih satu keterampilan yang akan dipelajari oleh peserta didik.
2. Guru membentuk pasangan-pasangan dalam setiap pasangan buat dua peran. 
a). Penjelas atau pendemonstasi, 
b). Pengecek atau pemerhati
3. Setelah guru membetuk pasangan-pasangan, guru meminta kepada penjelas atau demonstrator menjelaskan atau mendemontrasikan cara mengerjakan keterampilan yang telah ditentukan, pengecek/pengamat bertugas mengamati dan menilai penjelasan atau demontrasi yang dilakukan temanya.
4. Guru meminta kedua pasangan untuk bertukar peran, yaitu demonstrator ke dua diberi keterampilan yang lain.
5. Guru meminta siswa untuk melakukan keterampilan atau prosedur tersebut dilakukan sampai selesai dan dapat dikuasai oleh peserta didik (Zaini, 2016: 84).
Strategi ini mempunyai kelebihan yaitu cocok jika diterapkan untuk materi-materi yang bersifat psikomotorik atau materi-materi yang bersifat seperti materi tari, tetapi kelemahannya strategi ini tidak cocok digunakan pada materi yang bersifat teoritis. Pada buku Cooperative Learning, dalam praktek berpasangan mempunyai kelebihan diantaranya adalah dapat meningkatkan partisipasi antar peserta didik, interaksi lebih mudah dan lebih banyak kesempatan untuk konstruksi masing-masing pasangan. Kekurangannya adalah jika antar pasangan tidak aktif maka akan sedikit ide yang muncul dan jika pasangannya banyak maka akan membutuhkan waktu yang banyak.
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